BAB 1
PENDAHULUAN

i.1. Latar Belakang Masalah

Splusi veng diharapkan dari  kerjs seismik refleksi
dslsm bidsng eksplorasi wminysk dan g£as ‘bumi, adalah
-identifikasi kesdssr geologi tempat minysk dan gas bumi
diperkiraksn daspat beraskumalasi. Aspék penting dari hsl 1ini
ﬁiindikasikan ocleh terdspainysa batuaﬁ reservoir. Batuan
reservoir merupakan ispisan batuan dengan strukiur butiran,
rekshan maupun rongga—rongga vang porositasnya berkemampusan
.untuk menyimpsan.

.Pengetahuan tentang besarnya porositas batuan sangst
diéerlukan, karens meripakan salsh sstu kriteria penentuan
kuslitas batusn reservoir. Dalam bidang eksplordéi, porosi-~
tas =sustu lapissn batusn ditentukan.secara 1angsung, vaitu
dengan pgmboran “gumnr kemudisn memasukksn perslstan log
kedslam sumur tersebut (survei logging). = Hasil _pepgukuran
vang diperoleh merupskan distribusi porositas sSecars
vertikal (porositss didslam dan disekitsr sumur). Metode ini
menjsdi tidsk efektif dasn tidak efisien bilas digunaksn unituk
menentukan distribusi porositas secars horisontal dslam
sustu dserah vang luss. Hal ini disebsbkan karena harus
melakukan pemboran  sumur  Yang cukup banyak sehingga

membutuhkar wakin den bisya besar.
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Suatu studi untuk menemuk&ﬁ metode vang diharapkan
daspst memberiksn kontribusi pemikiran dalasm permassliahsn
ini, didsssrkan pads konsep penjalaran geloubang seismik
daLam medinom. Sebzgsimana  kits ketahui, bahws penjelzran
gelombang seismik sangat bergsntung pads gifat-sifat fisis:
medium. Qleh karens itu, dengan mempglajéfi sspek-sspek
penjalaran geléﬁbang seismik dan intersksinys dengan medium,
makza dsapst diprediksi sifast-sifat fisis dari medium
tersebut, vang dalam hal ini adalsh sifst-sifat fisis dari

batusan.

i1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Sesusai dengaﬁ permasalahan diatas,  maks msksud dari
perielitisn ini adalsh uvntuk mencari suatu bentuok formula
stsu model grsfik vang menggambarkan hubungan korelasi
antars fungsi kecepatan dan porositas.

Dari bentuk korelssi vang diperoleh, diharapkan dapat
digurnizksn sebagéi pedpman untuk mengestimasi ﬁesarnya
pofositas suatu lapisasn batuan, ﬁika kedslamsn dsn kecepstan
intervalnys diketahui._ Bilse data. yang digunsksn adalah
dats-dats kedalamsn den kecepatsn interval dari survel
seismik refieksi, maka distribusi porositas SECETR
horisontal dsri suaiu laéisan ba;uaﬁ dapat diketahni.

Selanininys dspat dibust peta Rontur porositas.




$.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Delam penelitisn ini data-dato éekundar yvang digenzkan
sdaslah kecepatan interval, hedalaman dan poresitas, vang
rerdspst di PERTAMINA UEP ITIIL Cirebon. Waktu pelaksansan
adalsh dari tanggal 7 Hovember 18383 Szapai dengsn tanggsl
7 Janﬁari 1994 .

Obvek penelitianAyang dipilih admlsh Reservoir Karbo-
nat Bat&gamping (Limesténe} pada Formasi Parigi di Cekungsn
Jaws Barat Utaras. Daerah_pengamétannya meliputi emﬁat daerah
vaitu dserah ¥, X. Y dan Z. Untuk mzsing-masing - daserah

" dismbil beberaps sumur sampel.

1.4. Tinjauan Geologi Daerah Penelitian

Cekungsn Jaws Barat Utsra yang terbentuk pada psparan
Sunda adslsh akibsat dari pertemuan.. antarsa Lempeng
Indis-Australis dengsasn Lempeng Sunda. Cekungsan ini dilalui
. oleh sesar¥sesar utzms berpols Utara—Selétan, vang 'membagiv
menjadl Ligs sub cekungsn, ysitu Sub Cekungan Ci;ﬁtat,' Sub
Cekungan Pasir Putih dan Sub Cekungan Jatibarang. Ketiga sub
cekungan inil dipisshkan oleh tinggian vyang merupakﬁn blok
nsik dsri sessr-sessr itu, vyaitu Tinggisn Rengasdengﬁlok,
Tinggian Tangerang dan-Tinggi&n_Pamanukan.

Secars umum Cehkungan Jaws Barat Utsra di  bagian

Selatan dibastssi oleh Cekungdan RBogor, di bagisasn BRaprst Laut




dibat&si oleh Sefibu Plstform, bsgisn Utara dibatasi oleh
Cékungan Arjﬁna'dan di bagisn Timur Laut dibatési ocleh Busur
Karimunisws (gémbar 1.13. |

Dari hasil‘pemboran Vaiig dilakukan- di cekungan ini
dapst diketahui stratigrafi Cekungsasn Jaws Béfat Utars dari
'yang' tertus sampai yang .termuda, yaitu Bﬁtuaﬁ' Dassar
(basement), Formesi Jatibsrang, Formasi Cibulékan, Formasi
Parigi, Formasi Cisubuh dan Alluvisl (gambar 1.2}.
Dalam hal ini vsng obyek penelitisn yang diambil =adalah
- Formasi Périgi. | | N

Formasi Parigi terbentuk padas Hiosen Tengah Bagian
Atas sampail Miosen Akhir Bagién Tengah. Formasi ini
diendapkan secsra selarss distas Forﬁasi Cibulakan, dengsan
lithologi dowminssi batugamping (limestonel.

Batugamﬁing merupakan batuvan karbonsat vang dapa£
bertindak sebsgai batuan reservoir. Hal terpenting dari
bstuan ini adalah.adanya porositas dengan étruktur rekshan
{ fracture). Perlu dicstat disini bahwa_éenyebaraﬁ 'porésitas
dan bentuk daripads batuan reserveir ssngast ersat kaitannya
dengarn perangk&p.hidrokarbon stasu disebut sebagsi perangkap

stratigrafi.
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STRATIGRAFI CEKUNGAN JAWA BARAT UTARA
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Gambar 1-2. Urutan stratigrafi Cekungan Jawas Barat

Hears, dsri vanrg bertus gamnpail yvang termuda vaita
ement, Formasi Jatibaraz'tg_. Formasi Cibulakan,

Farmasi Parisi, Formasi Cisnbuh dan Alluvial.




1.53. Metodologi Penelitian

Pzlam penelitisn ini diaﬁbil empat dserah pengamsian
dan  untak masing—masing' dsersh diambil beﬁerapa sumur
ssmpel. Daerah dan sumur-sumur ssmpel fersebut adslah

(1). Dasrah ¥, dengsn sumur ssmpel Whil, Whi2, Wg#3

dan Kr#d.

(2). Daersh X, dengan sumur ssmpel Xi#l, Xm#2, Xb#3,-

AZm#d dan XIHS.
(3). Daersh Y, dengsn sumur ssmpel Ye#1, YIi#Z, Yg#3,
Yt#4d dan Yd#5.
(4. Daerah Z, dengén. sumur sﬁmpel Zp#i, Zt#HZ .dan
ZtH#3.
Dari sumur-sumur sampel tersebut diambil data-data kecepatan
interval, kedalaman dan porositas pads selang kedalaman
Formasi Pariéi.

Dengan analisa regresi data-dsts tersebut dicari
korelasinys dalam bentuk formuls m&upuﬁ . model dgrafik.
Formulas atsu wmodel grafik 'yang diperocleh  selanjutnva
digunakan sébagai pedoman untuk mengestimasi bhesarnysa
porositass batuan. Dari data-dats kecepstan intervsal dan
kedalaman yang dipercleh dsri survei seismik refleksi dapat
ditentukan distribusi porositas suatu lapisénl  secars

horisontal.
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